
1 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah-sekolah merupakan landasan dasar 

yang diharapkan dapat menunjang prestasi olahaga nasional, karena sekolah 

adalah tempat persemaian yang strategis untuk pertumbuhan bibit olahraga. 

Sekolah merupakan gudang bibit olahragawan nasional untuk beberapa cabang 

olahraga tertentu yang tidak ada habis-habisnya apabila program pendidikan di 

sekolah dapat dilaksanakan secara keseluruhan dengan baik. 

 

Dengan demikian dalam pembinaan olahraga harus dilaksanakan sedini mungkin 

Dan dalam sistem pembinaan yang berkesinambungan. Hal ini karena disadari 

bahwa prestasi olahraga tidak akan tercipta dalam waktu yang singkat, melainkan 

harus dengan proses yang panjang serta perlu adanya model pembelajaran yang 

baik dan sistematis, juga perlu adanya dukungan dari semua pihak yang terlibat di 

dalamnya, salah satunya adalah guru, karena guru adalah seseorang yang 

memegang peran utama yang menyalurkan pengetahuan dan keterampilannya 

kepada anak didiknya. 

Guru pendidikan jasmani haruslah orang yang benar-benar berkompeten dalam 

bidangnya dan dapat memberikan pelajaran kepada anak didiknya secara baik dan 

menggunakan model pembelajaran yang efektif, agar murid lebih dapat memahami. 
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Dalam pendidikan jasmani, untuk memperoleh prestasi yang baik perlu diajarkan 

gerakan yang benar dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. 

Kebutuhan tersebut dapat terpenuhi apabila unsur-unsur pokok pada struktur gerak 

dari cabang olahraga yang diajarkan dan seperti halnya juga dengan olahraga 

beladiri pencak silat. 

 

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk dalam materi 

pokok pendidikan jasmani. Banyak manfaat yang bisa didapat dengan beladiri 

pencak silat yang diantaranya dapat membentuk sikap tubuh yang baik, kesehatan 

dan kemampuan jasmani. Manfaat bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian dan 

karakter akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan tuntunan masyarakat. 

 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani disekolah seperti pencak silat dapat dilakukan 

dalam kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulilkuler,pencak silat merupakan salah satu 

materi yang dipelajari dalam upaya mencapai tujuan pendidikan jasmani. 

Pembelajaran pencak silat pada kurikulum pendidikan jasmani pada Sekolah 

Menengah Atas kelas X terdapat pada semester dua.  

 

Beberapa tugas gerak dalam materi pencak silat, masih menjadi tugas gerak yang 

kompleks bagi anak, salah satunya adalah tekhnik dasar tendangan depan. Padahal 

gerak tersebut termasuk dalam  katagori gerak dasar tendangan pada pencak silat. 

Namun bila dianalisis lebih jauh lagi mengenai katakteristik gerakannya, gerak 

tersebut memerlukan koordinasi gerakan yang kompleks dari seluruh anggota tubuh 

mulai dari lengan, tungkai serta keseimbangan badan. 
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Berkaitan dengan proses di atas, maka untuk mencapai prestasi dan tujuan 

pembelajaran pencak silat yaitu keterampilan melakukan tekhnik dasar tendangan 

depan pencak silat perlu dicari dan diterapkan yang diduga memiliki tingkat 

efektifitas yang lebih baik yaitu dengan melakukan penelitian mengenai efektifitas 

metode belajar dalam mengajarkan gerak dasar dengan  tugas gerak dasar tendangan 

depan. 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SMA YP UNILA Bandar Lampung, 

peneliti melihat hal-hal yang menyebabkan rendahnya kemampuan siswa kelas X 

dalam melakukan gerak tendangan depan pencak silat. Adapun hal-hal yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan gerak tendangan 

depan  pencak silat adalah sebagai berikut:  

(a) Kompleksitas gerak, dan 

(b) Keeratan hubungan antar unsur gerak. 

 

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti bermaksud 

untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran  

Berkelompok Dengan Model Pembelajaran Perseorangan Terhadap Hasil 

Belajar Gerak Dasar Tendangan Depan Pencak Silat Pada Siswa Kelas X 

SMA YP UNILA Bandar Lampung Tahun Ajaran 2012/2013” 
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B. Indentifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas, indentifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut 

yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan tentang pencak silat, terutama pada gerak 

Tendangan Depan Pencak Silat. 

2. Rasa takut akan cedera yang akan dialami dalam kegiatan pencak silat 

sehingga siswa tidak menyukai kegiatan belajar pencak silat. 

3. Ketidakseriusan siswa dalam melakukan pemanasan untuk latihan kelentukan 

tubuh dan kegiatan yang bersifat melatih dan mengasah kemampuan anak.  

4. Rendahnya hasil belajar gerak tendangan depan pencak silat siswa karena 

kurangnya pengalaman gerak yang diberikan, karena itu perlu diberikan 

model pembelajaran berkelompok dan model pembelajaran  perseorangan 

untuk meningkatkan hasil belajar gerak tendangan depan pencak silat pada 

siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, untuk memudahkan 

peneliti perlu pembatasan yang berdasarkan tujuan dari penelitian ini. Adapun 

pembatasan masalah tersebut adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kelompok dan model pembelajaran perseorangan terhadap hasil 

belajar gerak dasar tendangan depan pencak silat kelas X SMA YP UNILA 

tahun ajaran 2012/ 2013. 
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D. Rumusan Masalah 

 

 

1. Apakah model pembelajaran berkelompok memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar gerak dasar tendangan depan pencak silat pada siswa kelas X  

SMA YP UNILA Bandar Lampung ? 

2. Apakah model pembelajaran perseorangan memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar gerak dasar tendangan depan pencak silat pada siswa kelas X  

SMA YP UNILA Bandar Lampung ? 

3. Apakah model pembelajaran berkelompok berpengaruh lebih baik 

dibandingkan  model pembelajaran perseorangan terhadap hasil belajar gerak 

dasar tendangan depan pencak silat pada siswa kelas X  SMA YP UNILA 

Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

1.  Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar gerak dasar tendangan depan 

pencak silat  dengan model pembelajaran berkelompok pada siswa kelas X  

SMA YP UNILA Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar gerak dasar tendangan depan 

pencak silat  dengan model pembelajaran perseorangan pada siswa kelas X  

SMA YP UNILA Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar gerak dasar 

tendangan depan  pencak silat dengan model pembelajaran berkelompok dan 

model pembelajaran perseorangan pada siswa kelas X SMA YP UNILA 

Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Siswa 

Sebagai pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan tentang  kebudayaan 

leluhur tentang pencak silat. 

2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 

Sebagai bahan pertimbangan dalam mengajar, bahwa banyak alternatif 

model pembelajaran yang dapat digunakan dalam berbagai pembelajaran 

pada cabang olahraga lainnya. 

3. Bagi Peneliti lain 

Ingin mengetahui model pembelajaran manakah yang lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar pencak silat pada siswa SMA YP Unila. 

4. Bagi Program Studi Penjaskes FKIP UNILA.  

Sebagai alternatif pilihan untuk menerapkan  berbagai model pembelajaran 

pada mata kuliah lain. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

  Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah : 

1. Tempat penelitian dilaksanakan di lapangan SMA YP UNILA Bandar 

Lampung. 

2. Objek penelitian yang diamati adalah pengaruh  model pembelajaran 

berkelompok dengan model pembelajaran perseorangan terhadap hasil 

belajar gerak dasar tendangan depan pencak silat. 
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3. Subjek penelitian yang diamati adalah siswa kelas X SMA YP UNILA 

Bandar Lampung. 

 


